Penggunaan Media E-book Interaktif Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Pairs Check Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan di Kelas X-TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo by KHOLID ALIM, BAHRUL

 TIM EJOURNAL 
 
 
Ketua Penyunting: 
Dr.Suparji, S.Pd,M.Pd 
Penyunting:  
1. Prof.Dr.E.Titiek Winanti, M.S. 
2. Prof.Dr.Ir.Kusnan, S.E,M.M,M.T 
3. Dr.Nurmi Frida DBP, MPd  
4. Dr.Suparji, S.Pd,M.Pd  
5. Dr.Naniek Esti Darsani, M.Pd 
6. Dr.Dadang Supryatno, MT 
Mitra bestari: 
1. Prof.Dr.Husaini Usman,M.T (UNJ) 
2. Dr. Achmad Dardiri (UM) 
3. Prof. Dr. Mulyadi(UNM) 
4. Dr. Abdul Muis Mapalotteng (UNM) 
5. Dr. Akmad Jaedun (UNY) 
6. Prof.Dr.Bambang Budi (UM) 
7. Dr.Nurhasanyah (UP Padang) 
Penyunting Pelaksana:  
1. Drs.Ir.Karyoto,M.S  
2. Ari Widayanti, S.T,M.T  
3. Agus Wiyono,S.Pd, M.T  
4. Eko Heru Santoso, A.Md 
Redaksi :  
Jurusan Teknik Sipil (A4) FT UNESA Ketintang - Surabaya 
Website: tekniksipilunesa.org 
E-mail: JKPTB 
 
 
 
 
 DAFTAR ISI 
        Halaman 
 
TIM EJOURNAL  ............................................................................................................................  i 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................................................  ii 
• Vol 2 Nomer 2/JKPTB/15 (2015) 
PENGGUNAAN MEDIA E-BOOK INTERAKTIF DALAM MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
PAIRS CHECK PADA MATA PELAJARAN KONSTRUKSI BANGUNAN DI KELAS X-TGB SMK 
NEGERI 1 SIDOARJO 
Bahrul Kholid Alim, Agus Wiyono,  .............................................................................................  28 - 32 
Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 2 Nomer 2/JKPTB/15 (2015) : 28 - 32 
Penggunaan Media E-book Interaktif Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Pairs Check 
Pada Mata Pelajaran Konstruksi Bangunan di Kelas X-TGB SMK Negeri 1 Sidoarjo 
Bahrul Kholid Alim  
S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Surabaya 
bahrulkholid11@gmail.com 
Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh perlunya pembaharuan dalam proses belajar mengajar untuk merubah 
pembelajaran yang berlangsung klasikal menjadi pembelajaran yang lebih menarik sehingga siswa dapat 
banyak terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah 
satu upaya adalah dengan menggunakan media e-book interaktif dalam model pembelajaran kooperatif 
pairs check. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana kelayakan media pembelajaran e-
book interaktif yang digunakan pada kompetensi dasar menyimpulkan penggunaan macam pondasi 
berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan; (2) bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran e-book interaktif dalam model pembelajaran kooperatif pairs check; (3) 
bagaimana hasil belajar siswa yang menggunakan media e-book interaktif dalam model pembelajaran 
kooperatif pairs check. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-eksperimental dengan desain 
penelitian yang digunakan adalah one-shot case study. Dalam desain ini melibatkan suatu kelompok yang 
dikenai treatment (X) lalu diberi post-test (O) dan selanjutnya diobservasi hasilnya. Teknik Analisis data 
yang dilakukan yaitu validasi perangkat pembelajaran, validasi materi dan soal serta analisis kelayakan 
media. Analisis hasil belajar (posttest) didapat setelah dilakukan treatment dengan menguji hipotesis 
melalui uji pihak kanan. Simpulan dari hasil penelitian bahwa (1) kelayakan media pembelajaran e-book 
interaktif yang diperoleh dari aspek format media mendapatkan 80%, aspek kualitas media 81%, aspek 
materi 86%, aspek materi 76%, dan aspek daya tarik 80%. Jika semua aspek  di rata-rata maka prosentase 
kelayakan media pembelajaran e-book interaktif adalah sebesar 81% dengan kualifikasi sangat baik; (2) 
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media e-book interaktif dalam model pembelajaran 
kooperatif pairs check di kelas X TGB 2 pada pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 74,55 
dan pada pertemuan kedua mendapatkan presentase sebesar 76,36 dengan kualifikasi baik; (3) hasil belajar 
siswa setelah diberi treatment dengan menggunakan media e-book interaktif dalam pembelajaran 
kooperatif pairs check mendapat nilai rata-rata lebih besar daripada sebelumnya.. 
Kata Kunci: e-book interaktif, pairs check, hasil belajar siswa. 
  
Abstract 
This research is motivated by the need to reform in the teaching and learning process to change that lasts 
classical learning becomes more interesting, so the students can be more involved in learning activities and 
improve the learning outcomes. One of the efforts is to use interactive e-book media in cooperative 
learning model pairs check. The problems of this study are (1) how the feasibility study of media 
interactive e-book that used on the basic competence to conclude the use of different foundations based on 
the carrying capacity of the land and needs; (2) how the feasibility study using instructional media 
interactive e-book in a cooperative learning model pairs check; (3) how the results of student learning 
using interactive e-book media in cooperative learning model pairs check. The type of this research is the 
study pre-experimental with research design one-shot case study. In this design involves a group that is 
subjected to treatment (X) and given a post-test (O) and then observed results. Data analysis technique are 
learning tools validation, and analysis of media. Analysis of learning outcomes (posttest) obtained after 
treatment by testing hypotheses through a t-test right side. The conclusions from this research (1) 
feasibility study media interactive e-book derived from aspects of media formats got 80%, 81% medium 
quality aspect, the aspect of matter 86%, 76% material aspects, and aspects of the appeal of 80%. If all the 
aspects on average the percentage of feasibility study media interactive e-book is equal to 81% with 
excellent qualifications; (2) feasibility study that use interactive media in the e-book model of cooperative 
learning in class X pairs check TGB 2 in the first meeting got  74,55 and at the second meeting got 76.36 
with good qualifications; (3) the results of student outcomes after being given treatment by using 
interactive e-book media in cooperative learning pairs check gets an average rating greater than before. 
Keywords: interactive e-book, pairs check, student learning outcomes.   
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PENDAHULUAN 
Proses kegiatan belajar mengajar pada kompetensi 
dasar menyimpulkan penggunaan macam pondasi 
berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan di kelas X 
Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 1 Sidoarjo, 
kenyataan di lapangan guru menyajikan gambar ilustrasi 
konstruksi pondasi dalam bentuk 2 dimensi dengan 
menggunakan LCD maupun menggambar langsung di 
papan tulis. Hasil rata-rata nilai pada semester ganjil di 
kelas X Teknik Gambar Bangunan 2 sebesar 80 lebih 
rendah dibandingkan dengan rata-rata nilai kelas X 
Teknik Gambar Bangunan 1 sebesar 82. Menurut Sagala 
(2010:187), “belajar secara klasikal cenderung 
menempatkan siswa dalam posisi pasif, sebagai penerima 
bahan ajaran”. Pembaharuan dalam proses belajar 
mengajar diperlukan agar pembelajaran berlangsung 
lebih menarik sehingga siswa dapat banyak terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Salah satu upaya adalah dengan menggunakan 
media e-book interaktif dalam model pembelajaran 
kooperatif pairs check.  Rumusan masalah yang pertama 
yaitu bagaimana kelayakan media pembelajaran e-book 
interaktif yang digunakan pada kompetensi dasar 
menyimpulkan penggunaan macam pondasi berdasarkan 
daya dukung tanah dan kebutuhan, yang kedua 
bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media pembelajaran e-book interaktif 
dalam model pembelajaran kooperatif pairs check, dan 
yang ketiga bagaimana hasil belajar siswa yang 
menggunakan media e-book interaktif dalam model 
pembelajaran kooperatif pairs check. Tujuan penelitian 
ini yang pertama mendeskripsikan kelayakan media 
pembelajaran e-book interaktif yang digunakan pada 
kompetensi dasar menyimpulkan penggunaan macam 
pondasi berdasarkan daya dukung tanah dan kebutuhan, 
yang kedua mendeskripsikan keterlaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 
e-book interaktif dalam model pembelajaran kooperatif 
pairs check, dan yang ketiga mendeskripsikan hasil 
belajar siswa yang menggunakan media e-book interaktif 
dalam model pembelajaran kooperatif pairs check. 
Heinich, dkk (2002:10) berpendapat bahwa, media 
adalah saluran informasi yang menghubungkan antara 
sumber informasi dan penerima. Dalam pengertian ini 
media diartikan sebagai fasilitas komunikasi, yang dapat 
memperjelas makna. Menurut James (2003:1) e-book 
interaktif berisi jaringan unit informasi digital yang 
terdiri dari teks, grafik, video, animasi atau suara dan 
soal-soal yang semuanya dikemas dalam bentuk 
visualisasi animasi flash yang dipadukan dalam satu 
program dan dilengkapi dengan warna, suara dan musik. 
Penjelasan yang ada didalam program akan memperjelas 
materi yang ada didalam e-book tersebut, pokok bahasan 
tertentu diberi tanda untuk mengetahui pokok bahasan 
yang ada penjelasan tambahan dalam program interaktif. 
Pairs check merupakan metode pembelajaran 
berkelompok antardua orang atau berpasangan yang 
dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada 1990. Model ini 
menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut 
kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
persoalan. Metode ini juga melatih tanggung jawab sosial 
siswa, kerja sama, dan kemampuan memberi penilaian 
(Huda, 2013:211). Konstruksi Bagunan adalah salah satu 
mata pelajaran SMK program keahlian teknik gambar 
bangunan yang termasuk bagian dari sub Dasar Program 
Keahlian. Materi yang wajib ditempuh oleh siswa 
kaitannya dengan pengetahuan mengenai menyimpulkan 
penggunaan macam pondasi berdasarkan daya dukung 
tanah dan kebutuhan. Belajar merupakan proses dalam 
diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk 
mendapatkan perubahan dalam perilaku (Purwanto, 
2010:38). Salah satu pertanda bahwa seorang telah 
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri 
orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya 
perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau 
sikapnya (Arsyad, 2006:1). 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
menyimpulkan penggunaan macam pondasi berdasarkan 
daya dukung tanah dan kebutuhan perlu dipilih media 
pembelajaran yang tepat. Pemilihan media pembelajaran 
merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah proses 
pembelajaran. Jika penggunaan media pembelajaran e-
book interaktif dalam model pembelajaran kooperatif 
pairs check berjalan dengan baik, maka hasil belajar yang 
diperoleh siswa juga diharapkan mendapatkan nilai yang 
lebih baik daripada hasil belajar siswa sebelum 
menggunakan media e-book interaktif dalam model 
pembelajaran kooperatif pairs check. 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-
eksperimental. Penelitian pre-eksperimental adalah 
penelitian eksperimen dengan hasil penelitian yang 
dimana variabel dependent bukan semata-mata 
dipengaruhi oleh variabel independent, hal tersebut karena 
tidak adanya variabel kontrol dan sampel tidak dipilih 
secara random  (Sugiyono, 2012: 109). Desain 
eksperimen yang digunakan adalah one-shot case study. 
Menurut Darmadi (2013: 237), one-shot case study 
melibatkan suatu kelompok yang dikenai treatment (X) 
lalu diberi post-test (O) dan selanjutnya diobservasi 
hasilnya. Desain penelitian ini digambarkan sebagai 
berikut: 
Sumber: (Sugiyono, 2012:110) 
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 
Keterangan:  
O adalah observasi pemberian tes sesudah perlakuan 
(post test).  
X adalah  perlakuan (treatment). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 65 siswa kelas X  
Teknik Gambar Bangunan  SMK Negeri 1 Sidoarjo. 
Sampelnya antara lain siswa X TGB 2 sejumlah 32 siswa. 
Waktu penelitian ini dilakukan 2 kali pertemuan mulai 
tanggal 21 Maret sampai dengan tanggal 28 Maret 2015 
pada semester genap tahun ajaran 2014/2015. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
 X O 
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1. Angket  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 
(Sugiyono 2012:142). Angket digunakan untuk 
memperoleh data tentang penilaian dari para ahli 
terhadap perangkat pembelajaran. Hasil penilaian ini 
dijadikan dasar perbaikan perangkat pembelajaran 
sebelum diujikan. 
2. Observasi 
Observasi digunakan bila obyek penelitian bersifat 
perilaku manusia, proses kerja dan bila responden yang 
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono 2012:204). 
Observasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
keterlaksanaan pembelajaran apakah berjalan dengan 
baik atau tidak. 
3. Tes 
Pemberian tes ini dilakukan untuk menge-tahui tentang 
data hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 
konstruksi bangunan yang menggunakan media e-book 
interaktif dalam model pembelajaran kooperatif pairs 
check. Tes ini diberikan hanya sekali yaitu pada saat 
selesai pelaksanaan proses pembelajaran. 
Teknik Analisis Data yang dilakukan yaitu pertama 
analisis kelayakan perangkat dan media pembelajaran 
digunakan untuk mengetahui tentang layak atau tidak 
layak dari perangkat pembelajaran dan media 
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar 
mengajar. Analisis ini dilakukan melalui lembar angket 
yang di isi oleh ahli validator yang terdiri dosen, dan guru. 
Kuesioner berisi pernyataan yang diberi skor penilaian 
berupa angka 1, 2, 3, 4 dan 5. Pemberian skor pada angket 
berdasarkan ketentuan sebagai berikut:  
Skor 5 = Sangat baik  
Skor 4 = Baik  
Skor 3 = Sedang 
Skor 2 = Buruk  
Skor 1 = Sangat buruk 
Kemudian dijadikan dalam bentuk prosentase, perangkat 
dan media pembelajaran dikatakan layak apabila rata-rata 
penilaian sebesar ≥ 61%. Kedua analisis keterlaksanaan 
pembelajaran digunakan untuk mengetahui terlaksannya 
atau tidak pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan 
yang ada di rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Cara analisisnya sama dengan analisis kelayakan 
perangkat dan media pembelajaran. Ketiga analisis hasil 
belajar yang menggunakan yang menggunakan uji t satu 
pihak kanan, yang digunakan untuk menjawab hipotesis 
dari penelitian yang berbunyi : 
Ho = Hasil belajar siswa kelas X TGB 2 SMK Negeri 1 
Sidoarjo setelah penggunaan media e-book interaktif 
dalam metode pembelajaran pairs check lebih kecil atau 
sama dengan nilai rata-rata semester ganjil 80. 
Ha = Hasil belajar siswa kelas X TGB 2 SMK Negeri 1 
Sidoarjo setelah penggunaan media e-book interaktif 
dalam metode pembelajaran pairs check lebih besar dari 
nilai rata-rata semester ganjil 80. 
Langkah-langkah pengujian hipotesis satu pihak 
kanan yaitu sebagai berikut: 
Membuat Ha dan Ho dalam model statistik : 
 Ho : µ0 ≤ 84 
 Ha : µ0 > 84  
Menyusun taraf signifikansinya (  = 0,05) 
Menghitung rata-rata data 
Menentukan simpangan baku data dengan rumus 
perhitungan sebagai berikut : 
s = �∑( 𝑥𝑖−𝑋�)² (𝑛−1)  
(Sugiyono, 2010:57). 
Keterangan : 
Xi=Tanda kelas (rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
pada setiap interval data. 
𝑋� = Rata - rata nilai hasil belajar. 
n = Banyaknya siswa pada saat tes hasil belajar di kelas. 
Menentukan nilai thitung dengan rumus perhitungan 
sebagai berikut : 
t = 𝑋
�−µo 
𝑠
√𝑛
 
(Sugiyono, 2010:103). 
Keterangan : 
t = Nilai t yang disebut t hitung 
𝑋�  = Rata - rata nilai hasil belajar 
µo  = Nilai yang dihipotesiskan 
s = Simpangan baku 
n = Banyaknya siswa pada saat tes hasil belajar di kelas 
Melihat harga ttabel dengan drajat kebebasan (dk) = n-1 
Membandingkan ttabel dengan thitung dengan kaidah 
pengujian: 
Jika: + ttabel ≥ thitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
Maka digunakan uji pihak kanan seperti gambar dibawah 
ini: 
 
 
Gambar 3.3 Uji Pihak Kanan 
Kesimpulan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Media pembelajaran e-book interaktif yang disajikan 
ke siswa pada saat pembelajaran berisikan materi pondasi, 
gambar pondasi 2 dimensi dan 3 dimensi, kuis dan 
diskusi. Gambar tersebut terdiri dari gambar macam-
macam pondasi dangkal dan pondasi dalam.  Berdasarkan 
hasil validasi media pembelajaran untuk aspek format 
media mendapatkan persentase 80% dengan kualifikasi 
baik. Aspek kualitas media mendapatkan persentase 
mendapatkan 81% dengan kualifikasi sangat baik. Aspek 
materi mendapatkan persentase 86% dengan kualifikasi 
sangat baik. Aspek bahasa mendapatkan persentase 76% 
dengan kualifikasi baik. Aspek daya tarik mendapatkan 
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persentase 80% dengan kualifikasi baik. Hasil rata-rata 
persentase perhitungan validasi media pembelajaran 
secara keseluruhan mendapatkan persentase 81%, maka 
media e-book interaktif termasuk dalam kualifikasi sangat 
baik yang berarti dapat digunakan dalam pembelajaran. 
Tabel 4.6 Hasil  Validasi Media Pembelajaran 
No Aspek  Persentase  Kualifikasi 
1. Format Media 80 Baik 
2. Kualitas media 81 Sangat baik 
3. Materi 86 Sangat baik 
4. Bahasa 76 Baik 
5. Daya Tarik 80 Baik 
Rata-rata 81 Sangat baik 
(Sumber: Analisis Hasil Validasi 2015) 
Hasil belajar siswa didapatkan setelah memberikan 
post test untuk siswa kelas X TGB 2. Tes dilaksanakan 
setelah siswa diberi perlakuan (treatment) menggunakan 
media e-book interaktif. Hasil rata-rata nilai post test 
pada kelas eksperimen mendapat rata-rata hasil belajar 
sebesar 84,03. Peningkatan hasil belajar setelah diberi 
perlakuan dibandingkan nilai rata-rata semester ganjil 
adalah sebesar 4,03%.  
 
Gambar 4.2 Grafik Nilai Hasil Belajar 
Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh maka 
dapat diketahui bahwa pembelajaran menyimpulkan 
penggunaan macam pondasi berdasarkan daya dukung 
tanah dan kebutuhan dapat menunjukkan hasil yang 
memuaskan dengan menggunakan media e-book interaktif 
dalam model pembelajaran kooperatif pairs check. Hal 
tersebut dapat dibuktikan oleh rata-rata nilai tes hasil 
belajar yang didapat dari kelas X TGB 2 lebih baik dari 
semester sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka diketahui bahwa media e-book interaktif 
dalam model pembelajaran kooperatif pairs check 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kelayakan media pembelajaran e-book interaktif yang 
diperoleh dari aspek format media mendapatkan 80%, 
aspek kualitas media 81%, aspek materi 86%, aspek 
materi 76%, dan aspek daya tarik 80%. Jika semua 
aspek  di rata-rata maka persentase kelayakan media 
pembelajaran e-book interaktif adalah sebesar 81% 
dengan kualifikasi sangat baik. 
2. Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media e-book interaktif dalam model pembelajaran 
kooperatif pairs check di kelas X TGB 2 pada 
pertemuan pertama mendapatkan presentase sebesar 
74,43% dengan kualifikasi baik dan pada pertemuan 
kedua mendapatkan presentase sebesar 78,41% 
dengan kualifikasi sangat baik. 
3. Hasil belajar siswa yang berjumlah 32 di Kelas X 
TGB 2 mendapat nilai rata-rata sebesar 84,03 dan 
mengalami peningkatan hasil belajar sebesar 4,03% 
daripada nilai rata-rata pada semester ganjil sebesar 
80. Hal ini berarti rata-rata nilai tes hasil belajar siswa 
setelah diberi treatment dengan menggunakan media 
e-book interaktif dalam pembelajaran kooperatif pairs 
check mendapat nilai rata-rata lebih besar daripada 
sebelum nilai rata-rata semester ganjil 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada guru 
dan peneliti yang menggunakan media e-book interaktif 
dalam model pembelajaran kooperatif pairs check 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:: 
1. Alokasi waktu yang tersedia pada saat pelaksanaan 
penggunaan media e-book interaktif dalam model 
pembelajaran kooperatif pairs check harus 
diperhatikan agar semua tahapan-tahapan dalam 
pembelajarannya dapat dilaksanakan dengan baik. 
2. Bila dilihat dari perkembangan media dan model 
pembelajaran ini tidak menunjukkan hasil yang sesuai 
diharapkan, sebaiknya tidak disarankan dilakukan 
secara terus menerus. 
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